Muhammad Ajib, Lc., M. A.







Perpustakaan Nasional : Katalog Dalam terbitan (KDT)

Figih Umrah

Penulis : Muhammad Ajib, Lc., MA

68 him

JUDUL BUKU
Figih Umrah

PENULIS
Muhammad Ajib, Lc., MA

EDITOR

Aufa Adnan Asy-Syaafi'iy
SETTING & LAY OUT
Fayyad & Fawwaz
DESAIN COVER

Fagih

PENERBIT

Rumah Figih Publishing

Jalan Karet Pedurenan no. 53 Kuningan
Setiabudi Jakarta Selatan 12940

JAKARTA CET PERTAMA
20 April 2019

muka | daftar isi




Halaman 4 dari 68

Daitar Isi
DAL ISH...cveeeeerererirnninininsnsnsnsnsesesereesessssssssssssssssssssssasasssesesens 4
Bab I : Pengertian UMIAR...........c.ovevererererererenennnensnsnsnsnseaenereresens 1
A. Definisi Umrah ..o 7
B. Dalil-Dalil Tentang Umrah............cccc. 7
C. Umrah Rasulullah SAW ..., 9
Bab 2 : HUKUM UMI@N.......ccccoreennennnnnnennnncnncsnesnnesnesnnesnesnsesnssssesnses 12
A. Menurut 4 Madzhab ..., 12
B. Umrah Wajib Sekali Seumur Hidup................... 13
C. Hukum Umrah Berkali-kali..........cccooeeeeiiiiiiiiinn, 14
D. Hukum Umrah Untuk Orang Lain ...................... 15
E. Hukum Menunda Umrah ..., 16
Bab 3 : Perbedaan Umrah & Haji.........c.ccceereerennenrenrenrensacsansacsnsance 18
A. Waktu Pelaksanaan.........ccocvieeeiiiiiiiiinn, 18
B. Durasi Pelaksanaan ........cccccccoeeiiiii 18
C.Jumlah RUKUN .o 18
Bab 4 : Keutamaan UMIaN..........cc.cceveerneerrnecrnecsnecsncssneesnsssansnnee 20
A. Menghapus DOSa ....cooeeeeieeeiiiiiiieieeeeieeeeeeee 20
B. Doanya Mustajab........ccccovviiiiiiiii 21
C. Umrah Ramadhan Berpahala Haji...................... 22
Bab 5 : Syarat UMIAN............ccoervevenenerererererennnnsessssssssnsssssesesesesens 24
A. Beragama lslam........cccceeiiiii 24
B.Berakal ....ccooviii 25
C.Baligh.uuoeeiii 25
D. Merdeka........oouiiiiiiiie 26
E. MampPU..ooo e 27
Bab 6 : RUKUN UMKAN.......cconeereenninnnenrnncsnncsnecsnsesanessassnsesasesnase 29
A. Thram Dari Migat........ccooeeeeiiiiii 29
B. Thawat ..o 30

muka | daftar isi



Halaman 5 dari 68

G S T 30
D. Mencukur Rambut.........ccoivieeiiiiieeee 32
E. Tertib RUKUN ... 32
Bab 7 : Prakiek Tata Cara UMIal............ccoeverererernnenenensasaseererenene 33
1. Dari bandara menuju migat Masjid Dzulhulaifah
atau lebih dikenal Abyar 'Ali.............................. 33

2. Setelah mengenakan pakaian ihram, seorang
jamaah umroh dilarang untuk melakukan hal-hal

yang sudah ditentukan syariat...........cccccoeell 33
3. Menuju Masjidil Haram di Mekah..................... 34
4. Melakukan Thawaf. ..., 35
5. Sholat 2 rakaat di depan Magom lbrahim ......... 36
6. Beristirahat sejenak dan minum air zam-zam.... 37
7. Melakukan sai antara Safa dan Marwah 7 kali
bolak balik. .....oooiiiiee 37
8. Melakukan tahallul ..., 37
Bab 8 : Doa & DZIKIr UMIah.........ccceeeeveeceernenncrnenrecsaccncsnsernsene 39
A. Doa Ketika Thawaf ..., 39
B. Doa Setelah Thawaf .........cccooiii 39
C. Doa Ketika Minum Air Zam-zam .......ccccceeeeeee..e. 41
D. Doa Ketika Mulai Sa’i ........cooveeiiiiiiiiiiiieee 42
E. Doa Ketika Selesai Sa’i........cccoevvviiiii, 42
F. Doa Ketika Mencukur Rambut ........................... 43
Bab 9 : Tempat-tempat ZIaral ..............ceevreersenssernssenssssssessssensees 45
A.Di Makkah ..o 45
1. Ka'bhah 45
2. Hajar Aswad .........ccoooo 48
3 Hijrilsmail oo 50
4. Magam lbrahim ......ccccooo 51
5. MUAZAM e 51
6. Shafadan Marwah .............ccccoo 52
7. SUMUE ZaM-=ZAM .ouniiiiieeeiee e 53

muka | daftar isi



Halaman 6 dari 68

B. DiMadinah ..o 55
1. Keutamaan Masjid Nabawi .........ccccccvvveeeeinn, 58
2. Perluasan Masjid An-Nabawi ........................ 59
3. Makam Rasulullah SAW .......ccooiiiiiiii, 60
4. RAUANAN oo, 60
S5.JabalUhud.........cooo 61
6. Makam Baqi' ........ccccco 62
7. Masjid Qiblatain ........cccccoevviiiiiiiee 63
REICTCIISL......cunvecrnrenrnressnnssssnssssnsssssssssnssssssssssssssssssensssssssssssnsssns 64
Muhammad AJib, LC., MA........cccoveivnnnnsnnsnsnnsnssnsnssnssssnssssrsassnsssenses 66

muka | daftar isi



Halaman 7 dari 68

Bab I : Pengertian Umrah

A. Definisi Umrah
Secara bahasa umrah dalam bahasa arab
maknanya adalah (gj\;jl\) berkunjung. Ada juga yang

mengatakan maknanya adalah (A23)) menyengaja.!

Adapun umrah secara istilah syar’i menurut Imam
Ibnu Hajar Al-Haitami (w. 974 H) dalam kitab Tuhfatul
Muhtaj Fii Syarhi Al-Minhaj adalah:

M@,&j\“’ °“/

Umrah menurut istilah syar’i adalah menyengaja
(mendatangi) Ka’bah untuk melaksanakan ritual
ibadah (thawaf dan sa’i).”

B. Dalil-Dalil Tentang Umrah

Sebenarnya banyak sekali dalil-dalil yang berkaitan
dengan masalah umrah.

Di dalam Al-Quran Al-Karim, ada ayat vyang
menjadi dasar pensyariatan ibadah umrah, misalnya
ayat-ayat berikut ini :

j\ waj\?uuam JJLx.w O}Z.Sb LJLAS‘ O\

I An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz 7 hal 2.
2 |bnu Hajar Al-Haitami, Tuhfatul Muhtaj Fii Syarhi Al-Minhaj,
juz 4 hal 4.
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah sebagian
dari syiar-syi'ar Allah. Maka siapa yang beribadah
haji ke Baitullah atau berumrah, tidak ada dosa
baginya mengerjakan sa'i antara keduanya. (QS.
Al-Baqarah : 158)

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah
karena Allah. (QS. Al-Bagarah : 196)

Sedangkan hadits-hadits yang terkait dengan
ibadah umrah di antaranya adalah hadits-hadits
berikut ini :

uiﬁm.md - J6 :J6 s °/’“\6@§/}¢U}

s W B e ) 5 aley ale 2
Ly sigy AL Y] s 4 o el Fs

R’ (o 2.

ks
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata:
Rasulullah SAW bersabda: Dari satu umrah ke
umrah yang lainnya menjadi penghapus dosa
diantara keduanya. Dan haji yang mabrur tidak

ada balasan baginya kecuali surga. (HR. Bukhari
dan Muslim)

"‘Yl\
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Dari Abi Raziin al-Uqaili radhiyallahuanhu dia
berkata: Wahai Rasulullah, Sesungguhnya ayahku
orang yang sudah tua renta, dia tidak mampu untuk
haji, umrah dan perjalanan untuk keduanya. Nabi
bersabda: Berhajilah untuk ayahmu dan umrahlah.
(HR. Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa’i, Ibnu Majah dengan
sanad yang shahih.)

C. Umrah Rasulullah SAW

Imam An-Nawawi dalam kitab al-Majmu Syarh Al-
Muhadzdzab menyebutkan sebuah hadits shahih
bahwa Nabi SAW pernah melakukan umrah 4 kali saja
semasa hidupnya.

Hal ini sebagaimana disebutkan pada hadits shahih
berikut ini :

- ¥ : @ < @ .
s3 ¢ S Al s LB W e 5
= j I %

s aa )8R

Rasulullah SAW melaksanakan ibadah umrah
empat kali, semuanya di bulan Dzulga’dah,
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bersama dengan perjalanan hajinya. (HR. Bukhari
dan Muslim)

Dalam kitab Al-Fighu Al-Manhaji Ala Madzhabi al-
Imam Asy-Syafi’iy juga disebutkan hal yang sama
seperti berikut ini:

(gl §asg adad)l (63 3 s @)T sl
WW('”‘;JLZ""J*‘;" qu&j CWCASJQ.;)
Gl oy o e JUBy el ol

ks

Rasulullah  SAW melaksanakan ibadah umrah
empat kali, pada bulan Dzulga’dah, Umrah Al-
Hudaibiyah, Umrah bersamaan dengan Haji beliau
dan Umrah al-Ju’ronah ketika membagi ghanimah
perang Hunain. (Hadits ini dinilai Imam Tirmidzi
hadits yang Hasan dan Shahih, juga diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Muslim).

Sl ke s 3 A Ay gasdl Y1 JB
O e A A ale Sl (63 3 palis)
Ally Brae b ey sllond Wb 9oy 8nd
csladl §.as B fo B P sdadll (63 (3

rd

dx) g (.ijd\ ale o2 O i Buadll (63 (3 2l
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Kemudian Imam an-Nawawi mengatakan dalam
kitab Syarah Muslim: Pertama Umrah Nabi SAW
pada bulan Dzulga’dah tahun Hudaibiyah thn 6 H,
Kedua Umrah pada bulan Dzulga’dah thn 7 H
sebagai Umrah gadha’. Ketiga Umrah pada bulan
Dzulga’dah thn 8 H ketika Fathu Makkah dan
Keempat Umrah ketika haji beliau SAW.?

3 An-Nawawi, Al-Minhaj Syarh Shahih Muslim, juz 8 hal 235.
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Bab 2 : Hukum Umrah

A. Menurut 4 Madzhab

Para ulama berbeda pendapat mengenai hukum
umrah  bagi yang sudah  mampu untuk
menjalankannya.

Menurut Madzhab Syafi’'iy dan Madzhab Hanbali
umrah hukumnya wajib bagi yang sudah mampu
melaksanakannya.

Artinya jika ada orang yang sudah mampu pergi
umrah tetapi tidak mau melaksanakannya maka dia
berdosa.

Adapun menurut Madzhab Hanafi dan Madzhab
Maliki umrah hukumnya sunnah saja bagi yang sudah
mampu melaksanakannya.

Artinya jika ada orang yang sudah mampu pergi
umrah tetapi tidak mau melaksanakannya maka tidak
apa apa dan dia tidak berdosa. Karena hukumnya
hanya sunnah seperti ibadah sunnah lainnya.

Imam An-Nawawi dalam kitab al-Majmu Syarh Al-
Muhadzdzab menyebutkan khilafiyah para ulama
mengenai hukum umrah menurut 4 madzhab
sebagai berikut:

OF BS3 W6 seall sy 3 sledall Coaldn (3
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Pendapat ulama mengenai hukum umrah: Telah
kami  sebutkan  bahwa  madzhab  syafi’iy
memandang umrah hukumnya wajib. Ini juga
pendapat sahabat Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Umar,
Jabir dan Imam Ahmad bin Hanbal. Sedangkan
Imam Malik dan Imam Abu Hanifah mengatakan
umrah hukumnya sunnah bukan wajib.”

B. Umrah Wajib Sekali Seumur Hidup

Setiap orang yang tinggal di Indonesia tentu sangat
mendambakan bisa pergi umrah bolak balik tiap
tahun atau tiap bulan bahkan tiap minggu.

Namun umrah yang wajib dikerjakan sebenarnya
hanya sekali saja dalam seumur hidup. Selebihnya
jika ingin umrah lagi maka hukumnya hanya sunnah
saja.

Dalam hal ini Imam An-Nawawi dalam kitab al-
Majmu Syarh Al-Muhadzdzab menyebutkan bahwa:

i V) opee ot (3 el S e 2 Y
Bd>1g & asg 5U14

“Tidak wajib bagi seseorang mukallaf yang mampu
dalam seumur hidupnya kecuali hanya haji satu kali

4 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz 7 hal 7.
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dan umrah satu kali saja.”

C. Hukum Umrah Berkali-kali

Menurut Madzhab Syafiiy jika memang ingin
melakukan umrah berkali kali dalam setahun,
sebulan, seminggu atau bahkan sehari ingin umrah
berkali kali maka hukumnya boleh boleh saja.

Dalam hal ini Imam An-Nawawi dalam kitab al-
Majmu Syarh Al-Muhadzdzab menyebutkan bahwa:

) aet Lol Yl sl Juas S L
Bl o 23y S8 s oY g el
e Al sy SV e By 3 oS Vs
il 3 STy SMWy OB oSy Ny Llandy
Len SUSY) oty gl 25l (3 Y 50

Ldie Y Y

“Adapun hukum masalah ini Imam Syafi’iy dan
para Ashab mengatakan bahwa: Semua tahun itu
adalah waktu untuk melakukan umrah. Maka
boleh ihram di setiap tahun dan tidak makruh
hukumnya walaupun di bulan-bulan haji. Dan juga
tidak makruh melakukan umrah 2 kali atau 3 kali
dalam setahun atau juga dalam satu hari. Bahkan
dianjurkan melakukan umrah berkali kali menurut
pendapat kami (madzhab syafi’iy) tanpa ada

s An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz 7 hal 9.
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khilafiyah”.®

D. Hukum Umrah Untuk Orang Lain

Ada kasus beberapa orang ingin pergi melakukan
umrah tapi umrah yang dia lakukan bukan untuk
dirinya. Akan tetapi umrah tersebut untuk orang
tuanya atau keluarganya. Apakah boleh hal semacam
ini?

Menurut Madzhab Syafiiy hukumnya boleh jika
memang yang melakukan umrah tersebut sudah
pernah pergi umrah.

Namun jika orang tersebut belum pernah umrah
sama sekali tiba tiba mengatasnamakan umrahnya
untuk orang tuanya maka hal ini tidak boleh atau
tidak sah umrahnya untuk orang lain.

Dalam hal ini Imam An-Nawawi dalam kitab al-
Majmu Syarh Al-Muhadzdzab menyebutkan bahwa:

e ade L e Y OVl sl JB
Vg opd 8 s OF S of Lz dmm of 2O
o slad 5as ol Lol 13] aSYl 5p0s ads oL
O_oD}TQpbmJBB-B’Lg%'oyMJJJJ

2 o8 Y ki 5 By ond

“Imam Syafi’iy dan para Ashab mengatakan: Tidak
boleh bagi orang yang belum pernah haji atau

6 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz 7 hal 147.
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umrah kemudian mengatasnamakan haji dan
umrahnya untuk orang lain. Jika tetap dilakukan
maka haji dan umrahnya tidak sah untuk orang lain
namun sah sebagai haji dan umrah dirinya

sendiri”.”

E. Hukum Menunda Umrah

Bagi orang yang sudah mampu untuk melakukan
umrah dari segi biaya dan kemampuan fisik namun
dia tidak kunjung pergi umrah juga, Bagaimana
hukumnya? Apakah dia berdosa.

Menurut Madzhab Syafiy hukumnya boleh
menunda keberangkatan umrah walaupun dia
sebenarnya sudah mampu pergi umrah tahun ini
misalnya.

Yang paling terpenting adalah umrah tersebut
tetap harus dia lakukan. Boleh dilakukan secara
langsung atau ditunda beberapa bulan atau
beberapa tahun lagi.

Dalam kitab Al-Fighu Al-Manhaji Ala Madzhabi al-
Imam Asy-Syafi’iy disebutkan bahwa:

Y el mdl OF Qs B amy lad) ol

Madzhab Syafi’iy berpandangan bahwa Haji dan
Umrah tidak wajib dilakukan secara langsung (‘alal
faur). Akan tetapi waktu pelaksanaannya boleh

7 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz 7 hal 118.
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ditunda atau diakhirkan (‘alat Taraakhiy).®

8 Dr. Musthafa Al-Khin dan Dr. Musthafa Al-Bugha, Al-Fighu
Al-Manhaji Ala Madzhabi Al-lmam Asy-Syafi’iy, Juz 2, hal 117.
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Bab 3 : Perbedaan Umrah & Haji

Jika kita perhatikan antara ibadah haji dan ibadah
umrah sebenarnya keduanya hampir mirip dalam
beberapa tata cara pelaksanaannya.

Akan tetapi antara kedua ibadah tersebut memiliki
beberapa perbedaan yang harus kita ketahui.
Diantaranya adalah sebagai berikut:

A. Waktu Pelaksanaan

Dari segi waktu ibadah haji hanya bisa dilakukan
ketika bulan haji saja. Yaitu bulan Syawwal,
Dzulga’dah dan Dzulhijjah.

Adapun ibadah umrah boleh dilakukan pada bulan
apa saja. Termasuk di bulan haji pun ibadah umrah
tetap boleh dilakukan.

B. Durasi Pelaksanaan

Ritual ibadah haji yang kita lakukan membutuhkan
durasi waktu yang cukup lama. Paling tidak dilakukan
selama 4 hari atau sampai 5 hari. Yaitu dimulai ketika
tanggal 9 Dzulhijjah sampai tanggal 13 Dzulhijjah.

Adapun ritual ibadah umrah hanya membutuhkan
durasi waktu kurang lebih hanya 2 jam, atau 3 jam
saja sudah selesai dikerjakan.

C. Jumlah Rukun

Sah atau tidaknya ibadah haji dan umrah itu
bergantung pada rukunnya. Jika rukunnya
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dilaksanakan dan terpenuhi maka ibadah tersebut
sudah dianggap sah.

Nah, dari segi jumlah rukun ternyata ibadah haji
dan umrah memiliki sedikit perbedaan.

Rukun haji ada 6 hal. Yaitu:

1. Thram

2. Wuquf Di Arafah

3. Thawaf

4. Sa’'i Antara Shafa & Marwah
5. Mencukur Rambut

6. Tertib Rukun

Adapun rukun umrah hanya ada 5 saja. Yaitu:
1. Thram

2. Thawaf

3. Sa’i Antara Shafa & Marwah
4. Mencukur Rambut

5. Tertib Rukun
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Bab 4 : Keutamaan Umrah

Ada beberapa keutamaan yang kita raih ketika kita
menjalankan ibadah umrah. Keutamaan tersebut
banyak disebutkan dalam beberapa hadits yang
shahih.

Diantara keutamaan ibadah umrah tersebut
adalah sebagai berikut:

A. Menghapus Dosa

Orang yang menjalankan ibadah umrah maka
insyaAllah dosa-dosanya diampuni oleh Allah SWT.

Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh
Rasulullah SAW dalam hadits shahih dibawah ini:

LSLM»\J IE Ju&ﬁs@zjé;;;éj&;
el W 5 sl ) sl rt.ﬂ <le &
REA( ii;wu s 4 o /sé{;sj
e
Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata:
Rasulullah SAW bersabda: Dari satu umrah ke
umrah yang lainnya menjadi penghapus dosa
diantara keduanya. Dan haji yang mabrur tidak

ada balasan baginya kecuali surga. (HR. Bukhari
dan Muslim)
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B. Doanya Mustajab

Di antara keutamaan yang Rasulullah SAW janjikan
untuk mereka yang mengerjakan ibadah umrah
adalah jika berdoa maka doanya mustajab atau
dikabulkan, dan jika meminta ampunan akan
diberikan ampunan oleh Allah SWT.

Dasarnya adalah karena orang yang mengerjakan
ibadah umrah tidak lain mereka menjadi tamu Allah
SWT. Maka sebagai "tuan rumah’, pastilah Allah SWT
akan memberikan pelayanan yang terbaik buat sang
tamu. Dan pemberian yang terbaik adalah berupa
dikabulkannya doa serta diterimanya ampunan.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang
tertera dalam kitab hadits :

Para jamaah haji dan umrah adalah tamu Allah.
Allah  memanggil mereka lalu mereka pun
menyambut panggilan-Nya, jika mereka meminta
ampun kepada-Nya maka Dia pun
mengampuninya.”(HR. Ibnu Majah).

Dan juga karena orang yang melakukan ibadah
umrah itu termasuk orang yang sedang dalam
perjalanan (musafir) maka doanya sangat mustajab.

Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah SAW yang
tertera dalam kitab hadits :
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Ada 3 doa yang mustajab dan tidak ada keraguan
lagi mengenai hal itu, yaitu: Doanya orang yang
terdzolimi, doanya orang dalam perjalanan
(musafir) dan doanya orang tua untuk
anaknya.”(HR. Tirmidzi).

C. Umrah Ramadhan Berpahala Haji

Siapapun diantara kita yang melakukan ibadah
umrah khusus pada bulan Ramadhan maka dia
seolah-olah  mendapatkan pahala ibadah haji
bersama Rasulullah SAW.

Dalam hal ini Imam An-Nawawi dalam kitab al-
Majmu Syarh Al-Muhadzdzab menyebutkan sebuah
hadits shahih sebagai berikut:

e ) o ) Ol lagie &1 o) ple 0l o9
V'LM} L..S)Lz-.‘ﬂ o\j) L;Ju

“Dari sahabat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma,
Sesungguhnya Nabi SAW bersabda: Umrah pada
bulan Ramadhan pahalanya setara dengan haji
atau setara dengan haji bersamaku. (HR Bukhari &
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Muslim)”.”

9 An-Nawawi, al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, juz 3 hal 7.
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Bab 5 : Syarat Umrah

Ada beberapa syarat yang juga harus dipenuhi
ketika ibadah umrah dilakukan. Diantara syarat
tersebut adalah sebagai berikut:

A. Beragama Islam

Beragama Islam adalah syarat sah ibadah umrah.
orang yang statusnya bukan muslim, maka walaupun
dia mengerjakan semua bentuk ritual umrah, tentu
tidak sah ibadahnya Dan apa yang dikerjakannya itu
tidak akan diterima Allah SWT sebagai bentuk
kebaikan.

Di dalam Al-Quran ditegaskan bahwa amal-amal
yang dilakukan oleh orang yang statusnya bukan
muslim adalah amal-amal yang terhapus dengan
sendirinya.

oYl G }m/wh@w ';I\ffaiﬁu:ej
.gﬁﬁt’;\

“..barangsiapa yang kafir sesudah beriman, maka
hapuslah amalannya...(QS. Al-Maidah : 5)

@ o . P 2 o % 4z K3
ol Ol &0 angy oS ALRET 1387 5,013
R HHN I NE T R AP S HER N &
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Dan orang-orang yang kafir amal-amal mereka
adalah laksana fatamorgana di tanah yang datar,
yang disangka air oleh orang-orang yang dahaga,
tetapi bila didatanginya air itu dia tidak
mendapatinya sesuatu apa pun. Dan di dapatinya
(ketetapan) Allah di sisinya, lalu Allah memberikan
kepadanya perhitungan amal-amal dengan cukup
dan Allah adalah sangat cepat perhitungan-Nya.
(QS. An-Nuur : 39)

Kedua ayat di atas secara jelas menyebutkan
bahwa kekafiran akan menghapus amalan
seseorang, begitu pula orang yang kafir amalannya
tak akan pernah diterima oleh Allah SWT.

B. Berakal

Syarat kedua adalah orang yang mengerjakan
ibadah umrah ini harus orang yang berakal.
Maksudnya orang itu waras, normal, tidak gila atau
hilang ingatan. Berakal menjadi syarat wajib dan juga
syarat sah dalam ibadah umrah.

C. Baligh

Syarat baligh ini merupakan syarat wajib dan
bukan syarat sah. Maksudnya adalah anak kecil yang
belum baligh tidak dituntut untuk mengerjakan
ibadah umrah, meski dia punya harta yang cukup
untuk membiayai perjalanan ibadah umrah ke
Mekkah.

Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW tentang
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tidak diwajibkannya beban taklif kepada anak kecil
yang belum baligh berikut ini :
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“Pena (kewajiban) diangkat (ditiadakan) dari tiga
orang, dari orang gila sampai dia sembuh dari
orang yang tidur sampai dia bangun, dan dari anak

kecil sampai dia dewasa (baligh).” (HR at-Tirmidzi
dan Ibnu Majah)

Akan tetapi apabila seorang anak yang belum
baligh tapi sudah mumayyiz berangkat ke tanah suci
lalu mengerjakan semua ritual umrah, maka hukum
umrahnya dianggap sah dalam pandangan syariah.

Namun menurut para ulama, ibadah umrah yang
dikerjakannya dianggap umrah sunnah saja dan
bukan umrah wajib. Konsekuensinya, manakala nanti
dia sudah baligh, dia tetap masih punya kewajiban
untuk melaksanakan lagi umrah yang hukumnya
wajib.

D. Merdeka

Syarat yang keempat untuk ibadah umrah adalah
status orang yang mengerjakannya adalah orang
yang merdeka, bukan hamba sahaya atau budak.

Merdeka adalah syarat wajib umrah dan bukan
syarat sah. Hal itu berarti seorang budak tentu tidak
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diwajibkan untuk mengerjakan ibadah umrah.
Namun bila  tuannya mengajaknya  untuk
menunaikan ibadah umrah, dan dia menjalankan
semua syarat dan rukun serta wajib umrah, hukum
umrah vyang dilakukannya sah menurut hukum
agama.

E. Mampu

Syarat vyang kelima adalah istititha’ah atau
kemampuan. Dan syarat ini persis sekali dengan
syarat pada ibadah haji.

St o) fisl 3 i) S W) (e A

Mengerjakan ibadah haji adalah kewajiban
manusia terhadap Allah, yaitu  orang yang
sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. (QS.
Alilmran : 97)

Ketika Rasulullah SAW ditanya tentang makna
'sabila' dalam ayat di atas, beliau menjelaskan:
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Seseorang bertanya,"Ya Rasulallah, apa yang
dimaksud dengan sabil (mampu pergi haji) ?".
Beliau menjawab,"Punya bekal dan tunggangan.
(HR. Al-Hakim dan Al-Baihagi)

Para ulama menyimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan kemampuan itu terkait pada beberapa hal
seperti kesehatan, kecukupan harta serta keamanan
dalam perjalanan.
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Khusus untuk wanita, syarat istithaah (mampu)
masih ada tambahan lagi, yaitu adanya mahram atau
izin dari suami, serta wanita itu tidak dalam keadaan
masa iddah yang melarangnya keluar rumabh.
Wallahu a’lam.
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Bab 6 : Rukun Umrah

Diantara bab yang tidak kalah penting untuk
dipelajari adalah masalah rukun umrah. Sah atau
tidaknya umrah yang kita lakukan itu tergantung juga
pada rukunnya terpenuhi atau tidak.

Di dalam kitab Tagrib karya Imam Abu Syuja’ (w.
593 H) disebutkan sebagai berikut:

sy ally Sl oY1 in 3aall SIS
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Rukun umrah ada 4: lhram, Thawaf, Sa’i,
Mencukur rambut.'®

Namun para ulama menambahkan satu rukun lagi
yang ke lima vyaitu tertib rukun. Untuk detail
penjelasannya adalah sebagai berikut:

A. lhram Dari Miqat

Berihram dalam istilah para ulama adalah masuk
ke dalam suatu wilayah dimana keharaman-
keharaman itu diberlakukan dalam ritual ibadah
umrah.

Di antara larangan-larangan itu misalnya
mengadakan akad nikah, berhubungan badan antara
suami istri (jima’), membunuh hewan, memotong

10 Abu Syuja’, Matan Abi Syuja’, halaman 20.
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kuku dan rambut, memakai wewangian atau parfum,
mengenakan pakaian berjahit buat laki-laki, atau
menutup wajah dan kedua tapak tangan bagi wanita
dan sebagainya.

Maka selama rangkaian ibadah  umrah
berlangsung sejak dari mengambil migat hingga
selesai mengerjakan ibadah sa’i, setiap jamaah haji
harus selalu dalam keadaan berihram.

Ketentuannya, bila salah satu dari larangan
berihram itu dilanggar, maka ada denda-denda
tertentu seperti kewajiban menyembelih hewan
kambing.

B. Thawaf

Rukun yang kedua dalam ibadah umrah adalah
melakukan thawaf.

Thawaf adalah gerakan mengelilingi Ka’bah 7 kali
putaran yang dimulai dari Hajar Aswad dan diakhiri di
Hajar Aswad juga, dengan menjadikan ka’bah di arah
kiri kita.

Pada 3 putaran pertama dianjurkan untuk berlari-
lari kecil (raml). Adapun putaran selanjutnya hingga
akhir cukup berjalan seperti biasa saja.

C.Sa’i

Secara istilah figih, ritual Sa’i didefinisikan oleh
para ulama sebagai :
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Menempuh jarak yang terbentang antara Shafa
dan Marwah sebanyak tujuh kali pulang pergi
setelah melaksanakan ibadah tawaf, dalam rangka
manasik haji atau umrah.

Bila seseorang belum menjalankan ketujuh
putaran bolak-balik itu, maka sa’i itu tidak sah. Dan
bila dia telah meninggalkan tempat sa’i, maka dia
harus kembali lagi mengerjakannya dari putaran
yang pertama.

Dasar dari ibadah Sa’i adalah firman Allah SWT di
dalam Al-Quran Al-Kariem:
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Sesungguhnya Shafaa dan Marwa adalah
sebahagian dari syi'ar Allah. Maka barangsiapa
yvang beribadah haji ke Baitullah atau ber-'umrah,
maka tidak ada dosa baginya mengerjakan sa'i
antara  keduanya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan suatu kebajikan dengan kerelaan
hati, maka sesungguhnya Allah Maha Mensyukuri
kebaikan lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-Baqgarah :
158)

Selain itu juga ada hadits Nabi SAW vyang
memerintahkan untuk melaksanakan ibadah Sa’i.
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Bahwa Nabi SAW melakukan ibadah sa’i pada
ibadah haji beliau antara Shafa dan Marwah, dan
beliau bersabda,”Lakukanlah ibadah sa’i, karena
Allah telah mewajibkannya atas kalian. (HR. Ad-
Daruquthuny)

D. Mencukur Rambut

Istilah al-halqu wa at-tagshir (paﬁ.ﬂ\ 9 &U-\)

maknanya adalah menggunduli rambut dan
memotong sebagian rambut.

Umumnya para ulama tidak memandang
perbuatan ini sebagai rukun dalam ibadah umrah,
kecuali hanya Mazhab Syafi’iy saja yang mengatakan
bahwa mencukur rambut termasuk rukun.

Jika mencukur rambut sudah dilakukan maka
semua rangkaian ritual ibadah umrah sudah selesai.
Bahkan larangan-larangan umrah pun sudah tidak
berlaku lagi.

E. Tertib Rukun

Tertib rukun maksudnya adalah ke empat rukun
yang kita sebutkan diatas tadi harus dilakukan secara
berurutan.

Artinya tidak boleh melakukan rukun tersebut
dengan cara dibolak-balik seperti misalnya
melakukan sa’i dulu baru thawaf. Hal yang seperti ini
tidak diperkenankan. Wallahu a’lam.
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Bab 7 : Praktek Tata (ara Umrah

Tata cara pelaksanaan umroh dimulai dengan
membaca niat dan memakai pakaian ihram dari
migat-migat yang telah ditentukan. Migat adalah
garis start seorang jamaah yang hendak melakukan
ibadah umroh.

Dengan kata lain migat adalah tempat berihram
(niat umroh) dan masuknya seseorang ke dalam
pelaksanaan umroh yang akan dilakukan.

1. Dari bandara menuju miqat Masjid Dzulhulaifah
atau lebih dikenal Abyar 'Ali.

Di migat yang terletak di Madinah ini, para jamaah
melakukan persiapan sebelum ihram, mulai dengan
mandi, mengenakan pakaian ihram, berwudhu dan
mengerjakan sholat sunnah ihram 2 rakaat.

Setelah itu niat mengerjakan ibadah umroh
dengan membaca bacaan niat umroh vyaitu
Labbaikallahumma 'umratan. Yang artinya ‘Aku
sambut panggilanMu ya Allah untuk menjalankan
umroh'.

2. Setelah mengenakan pakaian ihram, seorang
jamaah umroh dilarang untuk melakukan hal-
hal yang sudah ditentukan syariat.

Bagi pria, dilarang:

* memakai pakaian biasa
= memakai alas kaki yang menutupi mata kaki
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menutup kepala dengan peci, topi, dan
sebagainya

Bagi wanita, dilarang:

memakai kaos tangan
menutup muka

Bagi pria dan wanita, dilarang:

memakai wangi-wangian

memotong kuku, mencukur atau mencabut
rambut/bulu

memburu atau mematikan binatang apa pun
menikah, menikahkan atau meminang wanita
untuk dinikahi

bermesraan atau berhubungan intim

mencaci, bertengkar atau mengeluarkan kata-
kata kotor

memotong tanaman di sekitar Mekah

. Menuju Masjidil Haram di Mekah

Dalam perjalanan, memperbanyak bacaan kalimat

talbiyah yang selalu diucapkan Rasulullah shallallahu
‘alaihi wa sallam ketika umroh dan haji.
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LABBAIK ALLAHUMMA LABBAIK. LABBAIK LAA

SYARIKA LAKA LABBAIK. INNAL HAMDA WAN NI’'MATA
LAKA WAL MULK LAA SYARIKA LAK.

Artinya:
" Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, aku penuhi
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panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu, aku penuhi
panggilan-Mu. Sesungguhnya segala puji, nikmat
dan kerajaan bagi-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu"

Akhir waktu membaca talbiyah untuk umroh
adalah saat akan memulai thawaf.

4. Melakukan Thawaf.

Sebelum  masuk Masjidil  Haram, jamaah
dianjurkan berwudhu terlebih dahulu. Jamaah boleh
masuk Masjidil Haram lewat pintu mana saja, tapi
dianjurkan mengikuti contoh Rasulullah SAW yang
masuk melalui pintu Babus Salam atau Bani Syaibah.

Saat masuk Masjidil Haram, disarankan untuk
mengucap doa BISMILLAH WASH SHOLATU WAS
SALAMU ‘ALA RASULILLAH. ALLAHUMMAFTAHLI
ABWABA RAHMATIKA.

Artinya: Dengan nama Allah, shalawat dan salam
untuk Rasulullah. Ya Allah bukakanlah untukku pintu-
pintu rahmat-Mu.

Setelah itu turun dan terus menuju tempat
thawaf. Jamaah mulai thawaf dari garis lurus (area
dekat Hajar Aswad) antara pintu Kabah dan tanda
lampu hijau di lantai atas Masjidil Haram.

Di sini jamaah diberi pilihan antara lain:

= Taqgbil yaitu mencium Hajar Aswad
= |stilam dan Tagbil yaitu mengusap, meraba, dan
mencium Hajar Aswad

Istilam vyaitu mengusap Hajar Aswad dengan
tangan atau sesuatu benda yang kita pegang,
kemudian benda tersebut dicium, atau melambaikan
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tangan atau benda yang kita pegang 3 kali, tidak
dicium tapi mengucapkan Bismillah, Allahu Akbar
(Dengan nama Allah, Allah Maha Besar)

Salah satu pilihan ritual ini dilakukan setiap kali
melewati Hajar Aswad dan Rukun Yamani pada
putaran satu sampai tujuh.

Jika tidak mampu mencium Hajar Aswad dan
Rukun Yamani karena alasan keamanan akibat
banyaknya jamaah yang umroh, maka bisa memilih
istilam dengan tangan atau benda, atau hanya
melambaikan tangan atau benda yang kita pegang.

Pada putaran 1-3 jamaah pria dianjurkan untuk
lari-lari kecil. Sedangkan pada putaran 4-7 dengan
jalan biasa. Sementara untuk tata cara umroh wanita
tidak ada lari-lari kecil saat melakukan thawaf.

Sepanjang thawaf, membaca doa saat berada di
antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad. Doa saat
thawaf yang selalu dibaca oleh Rasulullah SAW
adalah doa sapu jagad, vaitu:

RABBANA ATINA FIDDUNYA HASANATAN WA FIL
AKHIRATI HASANATA WA QINA ‘ADZABANAR.
Artinya:

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari
siksa api neraka."

5. Sholat 2 rakaat di depan Magom Ibrahim

Magom Ibrahim bukanlah kuburan dan tidak pula
tempat yang terkait dengan kuburan lain. Namun di
tempat itu Nabi Ibrahim pernah berdiri dalam rangka
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membangun Kabah.

Rakaat pertama membaca surat Al-Fatihah
dilanjutkan dengan membaca surat Al-Kaafiruun.
Rakaat kedua membaca surat Al-Fatihah dilanjutkan
dengan membaca surat Al-lkhlas.

6. Beristirahat sejenak dan minum air zam-zam.
Sebelum minum air zam-zam, membaca doa:

ALLAHUMMA INNI ASALUKA 'ILMAN NAFI'AN WA
RISQON WAASI'AN WA SYIFAA'AN MIN KULLI DAA'IN
WA SAQOMIN Bl ROMHATIKA YA ARHAMAR
ROHIMIIN.

Artinya:

"Ya Allah, aku mohon padaMu ilmu pengetahuan
yang bermanfaat, rezeki yang luas dan kesembuhan
dari segala penyakit.”

7. Melakukan sai antara Safa dan Marwah 7 kali
bolak balik.

Sai dimulai dari Safa ke Marwah yang dihitung
sebagai satu kali perjalanan. Jadi, Safa ke Marwah 1,
Marwah ke Safa 2, dan seterusnya. Sai berakhir di
Marwah. Sai dikerjakan dengan berjalan, tapi pada
batas di antara 2 lampu hijau, berlari-lari kecil.

Sai ini merupakan penghargaan Allah SWT kepada
istri Nabi lbrahim. Saat itu istri Nabi lbrahim, Siti
Hajar, bolak-balik antara Safa dan Marwah sebanyak
7 kali dalam rangka mencari air untuk minum putra
beliau yaitu Nabi Ismail.

8. Melakukan tahallul
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Tahallul adalah akhir dari pelaksanaan ibadah
umroh yang ditandai dengan mencukur rambut.
Untuk laki-laki lebih baik dicukur sampai gundul, tapi
jika tidak sampai gundul tak mengapa.

Sedangkan untuk tata cara umroh wanita hanya
dicukur ala kadarnya.

Dengan melakukan tahallul atau mencukur
rambut, maka sudah sempurna tata cara ibadah
umroh. Wallahu a’lam.
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Bab 8 : Doa & DziKir Umrah

A. Doa Ketika Thawaf

Pada setiap awal putaran (pertama s.d. ketujuh)
berdiri menghadap Hajar Aswad dengan seluruh
badan atau miring (sebagian badan) atau
menghadapkan muka saja sambil mengangkat
tangan dan membaca:

Dengan nama Allah, Allah Maha Besar. Serta
mengecap tangan kanan, lalu mulailah bergerak
dengan posisi Ka'bah di sebelah kiri.

Sepanjang thawaf, membaca doa saat berada di
antara Rukun Yamani dan Hajar Aswad. Doa saat
thawaf yang selalu dibaca oleh Rasulullah SAW
adalah doa sapu jagad, vaitu:

RABBANA ATINA FIDDUNYA HASANATAN WA FIL
AKHIRATI HASANATA WA QINA ‘ADZABANAR.

Artinya:

"Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia
dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah kami dari
siksa api neraka."

B. Doa Setelah Thawaf

Setelah selesai 7 kali putaran bergeser sedikit ke
kanan dari arah sudut Hajar Aswad menghadap
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bagian dinding Ka'bah yang disebut Multazam, dan
berdo'a sesuai harapannya/keinginannya dengan
bahasa apapun. Salah satu do‘a yang dianjurkan
adalah sebagai berikut:
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Ya Allah, yang memelihara Ka'bah ini, bebaskanlah
dari kami, bapak dan ibu kami, saudara-saudara
dan anak-anak kami dari siksa neraka, wahai
Tuhan Yang Maha Pemurah, Dermawan dan
mempunyai keutamaan, kemulian, kelebihan,
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anugerah, pemberian dan kebaikan.

Ya Allah, perbaikilah kesudahan segenap urusan
kami dan jauhkanlah dari kehinaan dunia dan siksa
di akhirat.

Ya Allah, sesungguhnya aku adalah hamba-Mu,
anak dari hamba-Mu, tegak merapat berdiri di
bawah pintu Ka'bah-Mu menundukkan diri
dihadapan-Mu sambil mengharapkan rahmat-Mu,
kasih sayang-Mu, dan takut akan siksa-Mu.

Wahai Tuhan pemilik kebaikan abadi, aku mohon
pada-Mu agar Engkau tinggikan namaku,
hapuskan dosaku, perbaiki segala urusanku,
bersihkan hatiku berikan cahaya kelak dalam
kuburku. Ampunilah dosaku dan aku mohon pada-
Mu martabat yang tinggi didalam surga.

C. Doa Ketika Minum Air Zam-zam
Do'a yang diajarkan Nabi sebagai berikut:
i
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Ya Allah, aku mohon pada-Mu ilmu pengetahuan
yang bermanfaat, rizqi yang luas dan kesembuhan
dari segala penyakit dan kepedihan dengan
rahmat-Mu ya Allah Tuhan Yang Maha Pengasih
dari segenap yang pengasih.
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D. Doa Ketika Mulai Sa’i

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi
Maha Penyayang. Aku mulai dengan apa yang
telah dimulai oleh Allah dan Rasul-Nya.
Sesungguhnya Shafa dan Marwah sebagian dari
syiar-syiar (tanda kebesaran) Allah. Maka barang
siapa yang beribadah haji ke Baitullah ataupun
berumrah, maka tidak ada dosa baginya
mengerjakan sa'i antara keduanya. Dan barang
siapa yang mengerjakan suatu kebajikan dengan
rela  hati, maka sesungguhnya Allah Maha
Penerima Kebaikan lagi Maha Mengetahui.

E. Doa Ketika Selesai Sa’i
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Ya Allah Ya Tuhan Kami, terimalah amalan kami,
berilah perlindungan kepada kami, ma’afkanlah
kesalahan kami dan berilah pertolongan kepada
kami untuk taat dan bersyukur kepada-Mu.
Janganlah Engkau jadikan kami bergantung selain
kepada-Mu. Matikanlah kami dalam iman dan
Islam secara sempurna dalam keridhaan-Mu.

Ya Allah rahmatilah kami sehingga mampu
meninggalkan segala kejahatan tidak berbuat hal
yang berguna. Karuniakanlah kepada kami sikap
pandang yang baik terhadap apa-apa yang
membuat-Mu Ridha terhadap kami. Wahai Tuhan
Yang Maha Pengasih dari segala yang pengasih.

F. Doa Ketika Mencukur Rambut
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Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha
Besar. Segala puji bagi Allah yang telah memberi
petunjuk kepada kita dan segala puji Bagi Allah
tentang apa-apa yang telah Allah karuniakan
kepada kami.

Ya Allah ini ubun-ubunku, maka terimalah dariku
(amal perbuatanku) dan ampunilah dosa-dosaku.

Ya Allah ampunilah orang-orang yang mencukur
dan memendekkan rambutnya wahai Tuhan yang
Maha Luas ampunan-Nya. Ya Allah tetapkanlah
untuk diriku setiap helai rambut kebajikan dan
hapuskanlah untukku dengan setiap helai rambut
kejelekan. Dan angkatlah derajatku disisimu.
Wallahu a’lam.
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Bab 9 : Tempat-tempat Ziarah

Sebagai umat islam sudah semestinya kita
mengetahui tempat-tempat atau benda-benda
bersejarah dalam islam.

Diantara tempat-tempat bersejarah yang diziarahi
atau dikunjungi adalah sebagai berikut:

A. Di Makkah

Di kota inilah berdiri pusat ibadah umat Islam
sedunia, Ka’bah, yang berada di pusat Masjidil
Haram. Dalam ritual haji dan umrah, Makkah menjadi
tempat pembuka dan penutup ibadah ini ketika
jamaah diwajibkan melaksanakan niat dan thawaf.

Ada beberapa tempat atau benda bersejarah
dalam islam, yaitu:!!

1. Ka’bah

Ka’bah adalah bangunan vyang pertama Kkali
ditegakkan di muka bumi, sebagaimana firman Allah
SWT :

i

LsM;\?U&%Lﬁ%ﬁw@/@bé "B

Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun
untuk manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah

" Ahmad Sarwat, Seri Figih Kehidupan, Jilid 6, hal 328.
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(Mekkah) yang diberkahi dan menjadi petunjuk
bagi semua manusia. (QS. Ali Imran : 96)
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Ka'bah dan Tampilan Dalamnya

Dalam Tafsir Al-Jami’ li-Ahkamil Quran, Imam
Mujahid menyebutkan bahwa Allah SWT telah
menciptakan tempat untuk Ka’bah ini 2000 tahun
sebelum menciptakan segala sesuatu di bumi. !?

Qatadah mengatakan bahwa Ka’bah adalah rumah
pertama yang didirikan Allah, kemudian Nabi Adam
alaihis salam berthawaf di sekelilingnya, hingga
seluruh manusia berikutnya melakukan tawaf seperti
beliau."

Allah SWT mengutus malakikat turun ke bumi di

12 Tafsir Al-Qurthubi jilid 3 hal. 58
B Tafsir Al-Thabari jilid 6 hal. 21

muka | daftar isi



Halaman 47 dari 68

zaman sebelum diciptakannya manusia, untuk
membangun masjid yang pertama di dunia. Setelah
selesai dibangun, maka para malaikat itu melakukan
thawaf di sekeliling Ka’bah itu.

Entah berapa lama masjid atau Ka’bah itu berdiri
hingga turunnya Nabi Adam alaihissalam ke muka
bumi dan mulai bertempat tinggal di sekeliling
Ka’bah.'

Qatadah juga menyebutkan bahwa ketika terjadi
tufan di masa Nabi Nuh alaihissalam, Ka’bah
diangkat ke sisi-Nya untuk diselamatkan dari adzab
kaum Nuh. Sehingga posisinya menjadi ada di atas
langit. Kemudian Nabi Ibrahim alaihissalam
menemukan asasnya lalu membangun kembali
Ka’bah itu di atas bekas-bekasnya dahulu hingga
kini.!s

Dr Wahbah Az-Zuhaili dalam kitab Al-Fighul Islami
wa Adillatuhu menyebutkan ada 5 proses pendirian
Ka’bah.

= Pembangunan yang dilakukan oleh malaikat, atau
Nabi Adam atau Nabi Tsits bin Adam,
sebagaimana disebutkan oleh As-Suhaili.

= Pembangunan oleh Nabi lIbrahim bersama Ismail
anaknya alahimassalam pada pondasi yang
pertama.

= Pembangunan oleh bangsa Quraisy, dimana Nabi
Muhammad SAW ikut membangun kembali, saat
itu beliau belum diangkat menjadi Nabi.

" Dalailunnubuwah jilid 1 hal. 424
15 Tafsir At-Thabari jilid 6 hal. 21
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= Pembangunan yang dilakukan oleh Ibnu Az-
Zubair, yaitu tatkala Ka’bah  mengalami
kebakaran.

= Pembangunan oleh Al-Hajjaj bin Yusuf, vyaitu
bangunan yang ada sekarang ini.

Sedangkan bangunan masjid Al-Haram mengalami
perluasan di masa khalifah Umar bin Al-Khattab
radhiyallahuanhu.

Kemudian diluaskan lagi di masa khalifah Utsman
bin Al-Affan radhiyallahuanhu. Diluaskan lagi di masa
Al-Walid bin Abdul Malik. Diluaskan lagi di masa Al-
Mahdi. Dan terakhir diluaskan di masa Kerajaan Saudi
Arabia sekarang ini.

2. Hajar Aswad

Hajar Aswad maknanya adalah batu hitam. Batu
itu kini ada di salah satu sudut Ka'bah yang mulia
yaitu di sebelah tenggara dan menjadi tempat start
dan finish untuk melakukan ibadah thawaf di
sekeliling Ka'bah.
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Hajar Aswad yang menempel di dinding Ka'bah

Hajar Aswad diletakkan dalam bingkai dan pada
posisi 1,5 meter dari atas permukaan tanah. Batu
tersebut berbentuk telur dengan warna hitam
kemerah-merahan.

Di dalamnya ada titik-titik merah campur kuning
sebanyak 30 buah. Dibingkai dengan perak setebal
10 cm buatan Abdullah bin Zubair, seorang shahabat
Rasulullah SAW.

Batu ini asalnya dari surga sebagaimana
disebutkan dalam hadits shahih yang diriwayatkan
oleh sejumlah ulama hadis.

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah SAW
bersabda, "Hajar Aswad turun dari surga berwarna
lebih putih dari susu lalu berubah warnanya jadi
hitam akibat dosa-dosa bani Adam." (HR Timirzi,
An-Nasa’i, Ahmad, Ibnu Khuzaemah dan Al-
Baihaqi).

Dari Ibnu Abbas ra. bahwa Rasulullah SAW
bersada, "Demi Allah, Allah akan membangkit
Hajar Aswad ini pada hari giyamat dengan memiliki
dua mata yang dapat melihat dan lidah yang dapat
berbicara. Dia akan memberikan kesaksian kepada
siapa yang pernah mengusapnya dengan hak." (HR
Tirmizy, Ibnu Majah, Ahmad, Ad-Darimi, Ibnu
Khuzaemah, Ibnu Hibban, At-Tabrani, Al-Hakim, Al-
Baihagqi, Al-Asbahani).

Imam At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini
hadits hasan.
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Bagaimanapun juga Hajar Aswad adalah batu
biasa, meskipun banyak kaum muslimin vyang
menciumnya atau menyentuhnya, hal tersebut
hanya mengikuti apa yang dilakukan oleh Rasulullah
SAW. Umar bin Al-Khattab berkata:

Demi Allah, aku benar-benar mengetahui bahwa
engkau adalah batu yang tidak bisa memberi
madharat maupun manfaat. Kalalulah aku tidak
melihat Rasulullah SAW menciummu aku pun tidak
akan melakukannya.”

3. Hijr Ismail

Hijr Ismail, berdampingan dengan Ka’bah dan
terletak di sebelah utara Ka’bah, yang dibatasi oleh
tembok berbentuk setengah lingkaran setinggi 1,5
meter.

Hijr Ismail itu pada mulanya hanya berupa pagar
batu yang sederhana saja. Kemudian para Khalifah,
Sultan dan Raja-raja yang berkuasa mengganti pagar
batu itu dengan batu marmer.

Hijr Ismail ini dahulu merupakan tempat tinggal
Nabi Ismail, disitulah Nabi Ismail tinggal semasa
hidupnya dan kemudian menjadi kuburan beliau dan
juga ibunya.

Berdasarkan kepada sabda Rasulullah SAW,
sebagian dari Hijr Ismail itu adalah termasuk dalam
Ka’bah. Ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari 'Aisyah
radhiyallahuanha yang berbunyi :

'Dari  'Aisyahradhiyallahuanhukatanya,  "Aku
sangat ingin memasuki Ka’bah untuk melakukan
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shalat di dalamnya. Rasulullah s.a.w. membawa
Siti 'Aisyah ke dalam Hijir Ismail sambil berkata "
Shalatlah kamu di sini jika kamu ingin shalat di
dalam Ka’bah, karena ini termasuk sebagian dari
Ka’bah. (HR. Abu Daud)

Shalat di Hijir Ismail adalah sunnah, dalam arti
tidak wajib dan tidak ada kaitan dengan rangkaian
kegiatan ibadah Haji atau ibadah Umrah.

4. Magam lbrahim

Meski namanya magam, namun bukan berarti
kuburan. Magam disini maknanya tempat, vaitu
tempat dimana dahulu Nabi lbrahim
menggunakannya sebagai batu pijakan pada saat
beliau membangun Ka’bah.

Letak Magam Ibrahim ini tidak jauh, hanya sekitar
3 meter dari Ka’bah dan terletak di sebelah timur
Ka’bah.

Pada saat pembangunan Ka’bah batu ini berfungsi
sebagai pijakan yang dapat naik dan turun sesuai
keperluan nabi Ibrahim saat membangun Ka’bah.
Bekas kedua tapak kaki Nabi Ibrahim masih nampak
dan jelas dilihat.

Atas perintah Khalifah Al Mahdi Al Abbasi, di
sekeliling batu Magam Ibrahim itu telah diikat
dengan perak dan dibuat kandang besi berbentuk
sangkar burung.

5. Multazam

Multazam merupakan dinding Ka’bah vyang
terletak di antara Hajar Aswad dengan pintu Ka’bah.
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Tempat ini merupakan tempat utama dalam
berdoa, yang dipergunakan oleh jamah haji dan
umrah untuk berdoa dan bermunajat kepada Allah
SWT setelah selesai melakukan thawaf.

*‘"';’! ‘ﬁ ﬁ«.% - c‘ 2

Multazam antara pintu Ka'bah dan Hajar Aswad

Multazam ini merupakan tempat yang mustajab
untuk berdoa, insya Allah doa dikabulkan oleh Allah
SWT. Rasulullah SAW bersabda,

"Antara Rukun Hajar Aswad dan Pintu Ka’bah, yang
disebut Multazam. Tidak seorangpun hamba Allah
yang berdoa di tempat ini tanpa terkabul
permintaannya"

6. Shafa dan Marwah

Shafa asalnya adalah nama sebuah bukit yang ada
di dekat Ka’bah, demikian juga dengan Marwah.

Konon dahulu Hajar, istri Nabi Ibrahim
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alaihissalam, berlari-lari kecil di antara kedua bukit
itu dalam rangka mencari air. Saat itu bayinya
menangis karena kehausan.

Dalam ibadah haji dan umrah, ibadah sa'i
dikerjakan dengan cara berjalan kaki sebanyak tujuh
kali bolak-balik antara Shafa dan Marwah.

Pada masa sekarang ini, tempat untuk
melaksanakan ibadah sa'i sudah tidak lagi berbentuk
bukit, melainkan sudah menjadi bagian dari
bangunan masjid.

Shafa dan Marwah
7. Sumur Zam-zam

Air Zamzam berasal dari mata air Zamzam yang
terletak di bawah tanah, sekitar 20 meter di sebelah
Tenggara Ka’bah.

Mata air atau Sumur ini mengeluarkan Air Zamzam
tanpa henti. Diamanatkan agar sewaktu minum air
Zamzam harus dengan tertib dan membaca niat.
Setelah minum air Zamzam kita menghadap Ka’bah.
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Sumur Zamzam mempunyai riwayat yang
tersendiri. Sejarahnya tidak dapat dipisahkan dengan
isteri Nabi Ibrahim AS, yaitu Siti Hajar dan putranya
Ismail AS. Sewaktu Ismail dan Ibunya hanya berdua
dan kehabisan air untuk minum, maka Siti Hajar pergi
ke Bukit Shafa dan Bukit Marwah sebanyak 7 kali.

Namun tidak berhasil menemukan air setetespun
karena tempat ini hanya merupakan lembah pasir
dan bukit-bukit yang tandus dan tidak ada air dan
belum didiami manusia selain Siti Hajar dan Ismail.

Air Zamzam yang merupakan berkah dari Allah
SWT mempunyai keistimewaan dan keberkahan
dengan izin Allah SWT yang bisa menyembuhkan
penyakit, menghilangkan dahaga serta
mengenyangkan perut yang lapar.

Keistimewaan dan keberkahan itu disebutkan
pada hadits Nabi, " Dari lbnu Abbas r.a., Rasulullah
s.a.w bersabda: "sebaik-baik air di muka bumi ialah
air Zamzam. Air Zamzam merupakan makanan yang
mengenyangkan dan penawar bagi segala penyakit ".
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Termos minum berisi air Zamzam yang tersedia di
dalam masjid Al-Haram

Di masa sekarang ini kita sudah tidak lagi
menemukan  bentuk  sumur  zam-zam  ini
sebagaimana di masa lalu.

Namun kebutuhan air zamzam tetap terpenuhi
dengan tersedianya begitu banyak termos air
zamzam di dalam masjid Al-Haram. Sehingga jamaah
haji dan umrah tidak perlu lagi bersusah payah masuk
ke dalam sumur zamzam.

B. Di Madinah

Madinah adalah kota suci kedua umat Islam. Di
tempat inilah panutan umat Islam, Nabi Muhammad
SAW dimakamkan di Masjid Nabawi.

Tempat ini sebenarnya tidak masuk ke dalam ritual
ibadah Haji dan Umrah, namun jamaah Haji dan
Umrah dari seluruh dunia biasanya menyempatkan
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diri berkunjung ke kota yang letaknya kurang lebih
330 km (450 km melalui transportasi darat) utara
Makkah ini untuk berziarah dan melaksanakan shalat
di masjidnya Nabi SAW.

Masjid An-Nabawi di Madinah

Jadi jelas sekali walau pun masjid nabawi ini
termasuk  masjid besar dan fenomenal dalam
sejarah, tetapi urutannya bukan masjid yang pertama
kali dibangun di masa nabi.

Sebelumnya ada masjid Quba’, bahkan ada masjid
Amar bin Yasir dan di masa Mekkah ada masjid Abu
Bakar ridwanullahi alaihim.

Masjid Nabawi ini didirikan di atas tanah yang
awalnya tempat berhentinya unta Rasulullah SAW
saat tiba di Madinah. Karena para shahabat anshar
berebutan untuk menjadikan rumah mereka sebagai
tempat singgah Rasulullah SAW, maka diundilah
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dengan cara melepaskan unta beliau yang bernama
Qashwa berjalan sendirian tanpa dihela. Dan
disepakati dimana pun unta itu berhenti dan duduk,
disitulah Rasulullah SAW akan bertempat tinggal.

Beliau bersabda :

Al GBS oo s

Biarkan unta berjalan, karena unta itu telah
diperintah.

Unta itu lantas berhenti di sebidang tanah milik
kakak-beradik yatim, Sahal dan Suhail bin Amr.
Kemudian tanah itu dibebaskan seharga 20 dinar.

Sebagai perbandingan, di masa itu Rasulullah SAW
pernah meminta dibelikan seekor kambing dan harga
pasaran kambing 1 dinar perekor. Jadi kira-kira 1
dinar itu antara 1 — 1,5 juta pada hari ini. Kalau 20
dinar berarti kira-kira 20-30 juta.

Awalnya, masjid ini berukuran sekitar 50 m x 50
m?, dengan tinggi atap sekitar 3,5 meter dimana
Rasulullah  SAW turut membangunnya dengan
tangannya sendiri, bersama-sama dengan para
shahabat dan kaum muslimin.

Tembok di keempat sisi masjid ini terbuat dari
batu bata dan tanah, sedangkan atapnya dari daun
kurma dengan tiang-tiang penopangnya dari batang
kurma. Sebagian atapnya dibiarkan terbuka begitu
saja.

Selama sembilan tahun pertama, masjid ini tanpa
penerangan di malam hari. Hanya di waktu lsya,
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diadakan sedikit penerangan dengan membakar
jerami.

Ada pun rumah kediaman untuk Rasulullah SAW
dibangun melekat pada salah satu sisi masjid.
Ukurannya tidak seberapa besar dan tidak lebih
mewah dari keadaan masjidnya, hanya tentu saja
lebih tertutup.

Masjid Nabawi juga dilengkapi dengan bagian yang
digunakan sebagai tempat orang-orang fakir-miskin
yang tidak memiliki rumah. Belakangan, orang-orang
ini dikenal sebagai ahlussufah atau para penghuni
teras masjid.

1. Keutamaan Masjid Nabawi

Masjid Nabawi adalah salah satu masjid yang
memiliki banyak keistimewaan, antara lain dari segi
pahala shalat yang mana satu kali shalat di dalamnya
setara dengan seribu kali shalat di masjid lain.
Rasulullah SAW bersabda,

Satu kali salat di masjidku ini, lebih besar
pahalanya dari seribu kali salat di masjid yang lain,
kecuali di Masjidil Haram. Dan satu kali salat di
Masjidil Haram lebih utama dari seratus ribu kali
salat di masjid lainnya." (Riwayat Ahmad, dengan
sanad yang shahih).

Sebagai muslim, kita juga sangat dianjurkan untuk
mengunjungi masjid nabawi ini, karena Rasulullah
SAW pernah bersabda ;

Dari Sa’id bin Musaiyab dari Abu Hurairah, bahwa
Nabi SAW bersabda,"Tidak perlu disiapkan

muka | daftar isi



Halaman 59 dari 68

kendaraan, kecuali buat mengunjungi tiga buah
masjid: Masjidil Haram, masjidku ini, dan Masjidil
Agsa." (HR. Bukhari, Muslim dan Abu Dawud).

Selain itu di Masjid Nabawi ini terdapat situs yang
amat dimuliakan dan punya keutamaan, vyaitu
Raudhah.

Doa-doa yang dipanjatkan di Raudlah ini akan
dikabulkan oleh Allah SAW. Raudlah terletak di
antara mimbar dengan makam (dahulu rumah)
Rasulullah SAW.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu bahwa Nabi
SAW bersabda,"Tempat yang terletak di antara
rumahku dengan mimbarku merupakan suatu
taman di antara taman-taman surga, sedang
mimbarku itu terletak di atas kolamku." (HR.
Bukhari)

2. Perluasan Masjid An-Nabawi

Sejak berdiri di masa Nabi SAW hingga masa dua
khalifah sesudahnya, masjid nabawi masih tetap
seperti itu dari segi bangunan dan luas.

Renovasi yang pertama dilakukan oleh Khalifah
Umar bin Khattab di tahun 17 H, dan renovasi kedua
dilakukan oleh Khalifah Utsman bin Affan di tahun 29
H.

Di jaman modern, Raja Abdul Aziz dari Kerajaan
Saudi Arabia meluaskan masjid ini menjadi 6.024 m?
di tahun 1372 H. Perluasan ini kemudian dilanjutkan
oleh penerusnya, Raja Fahd di tahun 1414 H,
sehingga luas bangunan masjidnya hampir mencapai
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100.000 m?, ditambah dengan lantai atas yang
mencapai luas 67.000 m? dan pelataran masjid yang
dapat digunakan untuk shalat seluas 135.000 m?.

Masjid Nabawi saat ini dapat menampung kira-kira
535.000 jemaah untuk shalat bersama. Sebagian
kalangan menyebutkan bahwa luas masjid Nabawi
hari ini setara dengan luas kota Madinah di masa
Rasulullah SAW.

3. Makam Rasulullah SAW

Makam Rasullullah SAW terletak di sebelah Timur
Masjid Nabawi. Di tempat ini dahulu terdapat dua
rumah, yaitu rumah Rasulullah SAW bersama Aisyah
dan rumah Ali dengan Fatimah.

Sejak Rasulullah SAW wafat pada tahun 11 H (632
M), rumah Rasullullah "'SAW terbagi dua.Bagian arah
kiblat (Selatan) untuk makam Rasulullah SAW dan
bagian Utara utk tempat tinggal Aisyah.

Sejak tahun 678 H. (1279 M) di atasnya dipasang
Kubah Hijau (Green Dome). Dan sampai sekarang
Kubah Hijau tersebut tetap ada. Jadi tepat di bawah
Kubah Hijau itulah jasad Rasullullah  SAW
dimakamkan.

Di situ juga dimakamkan kedua sahabat, Abu Bakar
(Khalifah Pertama) dan Umar (Khalifah Kedua) yang
dimakamkan di bawah kubah, berdampingan dengan
makam Rasulullah SAW.

4. Raudhah

Makna Raudhah aslinya adalah taman. Namun
yang dimaksud dengan Raudhah disini adalah ruang
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diantara mimbar dan kamar Rasulullah di dalam
masjid Nabawi. sebagaimana Rasulullah bersabda:

“Diantara rumah dan mimbarku adalah sebagian
taman surga”

Lokasi Raudhah merupakan bagian dari shaf laki-
laki, dan hanya terbuka untuk perempuan di jam jam
tertentu. Saat Dhuha, dan setelah shalat dzuhur.

Lokasi Raudhah sebenarnya kecil sekali, kira-kira
hanya berukuraan 22 X 15 meter persegi, cuma muat
menampung beberapa puluh jamaah. Namun lokasi
itu diyakini merupakan tempat yang mustajab untuk
berdoa.
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Diznah Ruangan Dalam Masjid Mabawi

5. Jabal Uhud

Letaknya kurang lebih 5 km dari pusat kota
Madinah. Di bukit inilah terjadi perang dahsyat
antara kaum muslimin melawan kaum musyrikin
Mekah.
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Jabal Uhud

Dalam pertempuran tersebut gugur 70 orang
syuhada di antaranya Hamzah bin Abdul Muthalib,
paman Nabi Muhammad SAW.

Kecintaan Rasulullah SAW pada para syuhada
Uhud, membuat beliau selalu menziarahinya hampir
setiap tahun. Untuk itu, Jabal Uhud menjadi salah
satu tempat penting untuk diziarahi.

6. Makam Bagqi'

Bagi' adalah tanah kuburan untuk penduduk sejak
zaman jahiliyah sampai sekarang. Jamaah haji yang
meninggal di Madinah dimakamkan di Bagi', letaknya
di sebelah timur dari Masjid Nabawi.

Di sinilah makam Utsman bin Affan radhiyallahu
anhu, para istri Nabi, putra dan putrinya, dan para
sahabat dimakamkan. Ada banyak perbedaan
makam seperti di tanah suci ini dengan makam yang
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ada di Indonesia, terutama dalam hal peletakan batu
nisan.

7. Masjid Qiblatain

Pada masa permulaan Islam, kaum muslimin
melakukan salat dengan menghadap kiblat ke arah
Baitul Maqdis di Yerussalem, Palestina.

Pada tahun ke-2 H bulan Rajab pada saat Nabi
Muhammad SAW melakukan salat Zuhur di masjid
ini, tiba-tiba turun wahyu surat Al-Bagarah ayat 144
yang memerintahkan agar kiblat salat diubah ke arah
Kabah Masjidil Haram, Mekah.

Dengan terjadinya peristiwa tersebut maka
akhirnya masjid ini diberi nama Masjid Qiblatain yang
berarti masjid berkiblat dua.
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Saat ini penulis tergabung dalam Tim Asatidz di
Rumah Figih Indonesia (www.rumahfigih.com),
sebuah institusi nirlaba yang bertujuan melahirkan
para kader ulama di masa mendatang, dengan misi
mengkaji Ilmu Figih perbandingan yang original,
mendalam, serta seimbang antara mazhab-mazhab
yang ada.

Selain aktif menulis, juga menghadiri undangan
dari berbagai majelis taklim baik di masjid,
perkantoran ataupun di perumahan di Jakarta dan
sekitarnya.

Secara rutin menjadi narasumber pada acara
YAS’ALUNAK di Share Channel tv. Selain itu, beliau
juga tercatat sebagai dewan pengajar di
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sekolahfigih.com.
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Asmaul Husna, S.Sy., M.Ag. di daerah Tambun,
Bekasi. Untuk menghubungi penulis, bisa melalui
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email pribadinya: muhammadajib81@yahoo.co.id
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